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PEMDAHULUAN
angan  merupakan  Keboluhan
mendasar bagi manusia UNtuk oEpat
mempertafan<an hkdup dan karena-
nya kecukupan pangan bagl setap orang
satiap waktu marupakan hak azasi yang lsyak
dipenizhi, Berdasar keryalaan lersebut, maka

masalzh pemanubian kebuluban pangan bagl
sabursh pendudus scliap sast d suan wilsyah
menjadi sasaran uiama kebiakan pangan bagi
pamearinlaban sualu Nnegans.,

Indonesia sebagal negara dengan jumilah
parduduk yang besar menghadapi ianiangan
vang sangal kompicks dalam memendhi

e
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kebutuhan pangan penduduknya. Olah
xarena ity kebijakan pemanlapan ketahanan
pangan menjadi isu sentral dalam pem-
bangunan dan menjadi fokus utama dalam
pembangunan perianian. Kebutuhan pangan
meningkat £2inng dengan peningkatan jumiah
parduduk dan peningkalan kesampaian kerja
bagi penduduk qusa memperaleh pendapatan
vang layak untuk mempermudah akses
larhedap pangan merupakan duz komponen
utarna dalam persujudan ketahanan parkgan.
Hebijakan pemantapan ketahanan pangan
dafarm hal ini termasuk di dzlamnya adalab
ierwujudnya stabililas pangan nasional

Femrasakahban utama dalam mesajudkan
ketaharan pangan di Indonesia ssat inilerkai
dengan adanya fakla babwa perumbchan
parmintaan pangan yang lebih cepal dari
partumbuhan penvediaznnya {Survana,
26021 Permintaan yang maringkas cepal Lar-
sebal merupakan resultants dar penngsatan
fumlah pendueduk,  partumbuhan ekonamd,
peningkatan daya beli masyarakat dan
perubahan selera, Semaentara itu kapasitas
produksl pangan nasional pertumbuhannya
lambat bahkan stagnan disebabkan oieh
acanya kompeiisi dalam pemanfaatan
sumberdaya lahar dan air serla slagnannya
periumbuhan produktivitas kahan dain lenaga
kerja pertanian, Kelidaksembangan per-
lumbuhan permintaan dan pertumbuban
capasitas produksi masional fersehut
mgngakibatkan gdanya kecenderungan
menirgratnyg penyedisan pangan nasional
vang berasal dari impor. Kslenganiungan
terhadap pangan impor ni lerkait dengan
upaya mewuwudkan siabililes penyvedizan
pAgEN rasnnal

PROGRAM DEFPARTEMEN PERTAMIAN
20052009

Kedahanan pangan marupakan salah sat
program utama Departemen Pertanian 2005-
200%, Secara keselwuhan ada Hga program
utama Deparemen Perianizn 2005-2008,
yailu; (i) Program Peningkatan Kelahanan
Fangan, {i] Program Pengembamgan
Agribianis; dan (i) Program Peningkatan
Fessjahieraan Peian

Program Peningkatan Ketahanan Pangan

kKetahanan pangan diartikan sebagai
terpenuhinyg pangan dangan ketersediaan
yang cukup, larsedia setiap sast di semua
daerah, mudah diperoleh mmah tangga. aman
dikansumsi dengan harga yang lefangsau.
Ketzhanan pangan mencakup komponean: [{)
ketersedizan pangan, (i) distribusl dan
konsumst pangan, (i} penerimaan aleh
masyarakat, (V] diversifikasi pangan, dan (W)
keamanan pandgan

Program peningkatan kelahanan pangan
marupakan fasilitasl bagl terjaminnya
mazyarakat untuk memperaleh pangan yang
cukup setiap saal, sehat danhalal, Kelahanan
pangan rumah langgs berkaitan dengan
kemampuan remahiangga untuk dapat akses
terhzdap pangan di pasar. Dengan demikian
ketzhanan pangan rumahiangga dipsngaruhi
cleh kemampuan daya beli rumehtangga
Sefalan dengan ilu maka peningkaian
pencapalan romahiangga merupakan faktor
kunct dari peningkatan ketahanan pangan
rumahtangga. Pangan dalam art luas
mensskup pangan vang berasal dan tanaman,
fermak dan ikan uniuk memenuhi kehatuhan
atas karbohidrat, pratein. lemak, viamin dan
minaral serta wrunannya yang bermanfaat
pagi pertumbunan kesehatan,

Tujuan program ketzhanan pangan
adalah untuk memfasilitasi terfaminnya
masyarakal untuk memperaleh pangan yang
cusup - setiap sagl, sehat dan halal. Sasaran
yang Ingin dicapal adalah: {i} dicapainya
keterseciaan pangan tingkat nasional, regional
dan rumah tanggs vang cukup, aman dan
batal, {ii} meningkatnya keragaman prodisks
dan konsumsl pangan masyarakat, dan (i)
maningkainys kemamplan masyarakal dalam
mengalasi mazsalah kerawanan pangan
Khusus untuk beras, BAFPENAS menetapkan
EaSaran gemenuhan kensums: beras derl
produksi dalam negen sebesar 20-95 person.
Selain fu diharankan pula ada peningkatan
dalam konsumsai pangan vang berasal dar
produk termak (daging. teler, steeu).

Urntuk mencapai Wwjuan dan sasaran di
atas, Program Peningkatan Ketahanan
Fangan dijzbarkan lebih lanjul e dalam
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beberapa subprogram, yailu: (i) Perdngkalan
Produksi dan Ketersediaan Pangan, [if]
Fengembangan Diversifikasi Produksi dan
Korsemsi Pamgan, (i) Penerapan Standar
Kualitas dan Keamanan Pangan, [iv]
FPenurunan Tingsal Keravanan Pangan, (v]
Pangambangan dan Disemingsi novas:
Peranian Mendukung Ketahanan Fangan,
dan (v} Pengembangan Manajemen
Pembargunan Kelahanan Pangan.
Rancana lindsk program peniragkalan
kalabanan pangan, antara lain: (1) Inlensilikasi
dan ekatensifikas produksi kamodilas pangan
pokok, (il Pengembangan sumber pangan
altermatif lokal, i) Pengembangan pola
kansumsi pangan lekal non-beras Jiv]
Fengembangan dan perbalkan jaringan rigas:,
(v Pengaembangan |sringan wsahatari, {vil
Fasililasi sistem penyvediaan sarana produks:,
{vif} Pengembangan jaringan permadatan, (vii)
Pengambangan perbenihan, (k) Fasiilas!
subsid nput produks, () Pengembangan jasa
alsin peranian, (i} Perumusandan penelapan
xebiakan harga pangan, {xii} Pengelokaan tatz
naga pangan. (xii) Pengamanan produks|
pertanian dan perkaranlinaan, [{xiv)
Fenyusunan dan penerapan standar kualitas
dan keamdnan pangan, (=v) Pengembangan
sistarn kewaspadaan pangan dan gizi, xvi)
FPenguatzn lembaga kateharan pangan
rasyarakal, Dovii] Pengembangan leknologl
pengurangan kshilangan hasil, (xviil)
Fangzmbangan eknologi sumberdaya alam,
(xix) Pangembangan teknologl pengolahan
pangan tredisicnal, {xx) Pengembangan
leknologi perbaikan muty dan keamanan
pangan, dan (xx) Penyeiarasan kebijakan dan
progeam penirgkatan ketabanan pangan

Program Pengambangan Agribisnis
Dalam rangka maning salkan pendapatan
petani, maka arah yarg perh ditempuh adalah
mamperiuas cakupan kegiatan ekonomi
produktif pelani serta peningkatan efisiens
dan dayvasaing. Perluasan kegalan exonan
vang memungkinkan dilakukan adalah: {i]
paningkatan nilai tambah melaiul pengolahan
dan perbaikan kualitas; dan (i) Mendacreng
kegialam usahatani secara terpadu mencakup
beberapa komoditas [sistem inlegras)

tanaman-ternak alau sisiem inlegras
lanaman-ternak-ikan).

Feningkatan efisiemns dan dayasaing
dilakukan dengan pendekatan agrbisnis yang
mencakup agribisris hulu, keglatan esahatani,
agribisnis hillr dan jasa penunjang.
Berdasarkan ¥omadliias, pengembengan
agribisnls mencakup komeditas-komodilas
unggulan lingkup fanaman pangzan, horli-
kulwra, perkebunan maupun palamakan.
Walaupun komoditas vang perly dikem-
bangkan akan bervariazi anlar dacrzl sesuzi
potensinga, namun sekarg nasiconal pnardas
pengambangan difokuszkan pada 31 komo-
ditas. Komodilas-komoditas lersebut memifiki
kentribusi dan polensi vang cukup besar dithat
dari aspek permenuhan kelshanan pangan,
peryediaan bahan baku industri. paningkalan
axspor atad substibusi impor mavpun
perhiasan kesempatan kega dan pengonlasan
kamiskinan

Dengan darmikian, progeam in dimaksud
kan urtuk mamfasilitas (i} berkembangnya
uzaha perlznian agar produklil dan efisien
menghasilkan berbagal produk petanian yang
memiliki nilal tambah dan dayasaing yang
timgyl balk ol pasar domestik maupun
inlermasicnal, dan (i) meningkatnys kontribusi
seklor pertamian dalam parekonomian
nasicnal, lerutama malalul peringkatan devisa
dan perturmbuhan FOB.

Sasaran dari program ini adalah: (i)
perkembangnys usabha di seklos hald,
usshatani {on-farm), hilir [agromdusir} dan
usaha jaza penunjandg; (I mening=atnya
parumbuhan PE ssktor pedanian: dan i
meningkatnya eXspor procus perlanian Sege
dan clabhan.

Untuk mengspal Wwjean dan sasaran di
glas, Program Pengembangan Agribisnis
dijabarkan lebih lanjut ke dalam beberapa
subprogram, yait! (i} Penngkatan Produksi,
Kualitas Produk Pertanian dan Efisiens
Usaha, [ii) Pengembangan Agroindustr
Perdesaan, (i} Pengembangan Pemasaran
Produk Pedanian, (iv) Pengembangan Sarans
dan Prasarana FPerianian, {v) Pengembangan
dan Diseminasi Inovas Peranian untuk
Mendorong Pengembangan Agrbisnis, (W)
Pergembargan Manajemen Pembangunan
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Agribisnes. dan (vil) Sub Program Khusus
Fengermbangan Pertanian Komersial,

Hencara tndak program pangembandan
acribisris, antara lzin: (i) Permyusunan pela
pewilayahan komoditas, (i) Pangembangan
sentra produksl komaditas unggulan, {1l
FPenyuluhan, pendampingan, pendidikan dan
pelatinan kewirausahaan, (ivy Pangkajian
aspek soslal ekonomi dan kebijakan
komoditas pertanian  komersial.  ({v)
Pargembangan varetasfans errak unggud,
{wi1 Pengembangan =knologi perbalkan
sistem produksi xomoditas pactanian, (i)
Pengembangan teknologl mekanisasi
peerfanian uniuk paningkatan prodisklivitas dan
efiziznsi, seria pemanfaatan sumbardaya
ererai terbarukan, {viil) Pengembangan
inowasi perlanian apesifk lokasi, (ix)
Pemanlaztan blateknologi untuk perbaikan
tanaman 4an emak, (1) Pensrapan lespoion
pasca panen, (xi) Pengambangan agroindust
di xawasan senitrs  produksi,  Oxii)
Pengembangan komaditas komeraial, (xiif)
Pengembangan kelembagazn dan informasi
pasar, {xiv] Bimbingan teknis aistem produks]
peranian [Good Agricuttire PrachicesiGAF),
{xv) Pangamanan produks’ peranian dan
perkaraniinaan, (x¢i) Penyesusian kebjakan
tarif impor dan subsidi akspor. (xvii)
Pengembangan kerEsama dan pandagardan
internasicnal, (vt} Sosialisasi dan pencrapan
peraturan perkarantinaan dan SPS {sanitary
gnd phylo-sanitecy), (xix) Pemgembangan
lembaga sistem Jaminam muolu, (xx]
Pengembangan pola kemitraan wsaha d
hidang pertanian, {xxi) Pengambangan pala
confrac! farming, {xxii} Pangembangan
pramosi  produk  pertaniam,  (xxiii)
Penoembangan infrastrekiur perdesaan, dan
[xxiv) Peryelarasan kebijakan dan peogram
pengerbangan agrbisnis.

Program Peningkatan Kesejahteraan
Petanl

Kesejahieraan melpull dimensi yang
luas, namun unluk labih menyederhanakan
persoatan, definisi kesejahleraan dalam
dokumen ini dibalasi pada kesejahleraan
chkaromi atau lebil spesifik lagi pendapalan
rumah 1angga. Sepala upava yang dilakukan

dalam pembangunan pertanian selayaknya
didarong untuk mewujudkan kescjahleraan
petani; disamping Wjuan-lujuan i2innya

Program Peningkatan Kesejahleraan
Fatani bertujuan wuniuk memfasiiitasi
peningkatan pendapalan petan: melalui
pemberdayvaan, peningkalan akses lerhadap
sumberdaya usaha partanian, pengembangan
kelembagaan, dan perlindurgan terhadap
petani. Sedangkan sasaran yang ingin dicapai
adalah: meningkatnya kapasiias dan posisi
fawar patani, sermakin kokohmya kelembagaan
petzni, maningkalnya akses petani terhadap
sumbardaya produslif;, dan meningkatnya
pendapatan petand

Jrtik reencapail tujuan dan sasaran ol
alas. Program Peningkatan Keseahlerazn
Petani dijabarkan lebih lanjut ke datam
heberapa subprogram, yailu: (i) Pember-
dayaan Petani, (i} Pengembangan S0K
Eparaiur, Gi) Pengembangan Kelambagaan,
(iv] Feningkatlan Akses Petani terhadap
Sumbarcdaya Produkiif, (v) Perlindurngam
Petanl dan Pertanian, (vi} Pengembangan
diversifikasi usaha rumahlangga, (vil)
Pengkajian dan Parcepalan Diseminaai
inovasi Pertanian. (v} Upaya Khusus
Penarggulangan Kemiskinan, dan (ix)
Pengembangan Manafemen Peningkatan
¥esejahteraan Palan

Rencana lindak program peningkatan
kesejshtaraan polan: anfara lain: penyuluban,
pelatihan dan pendampingan palani,
peningkatan kewlravsabaan peltani melatui
panyetaraan pendidikan, pondidikan lingkat
menengah uniuk generasl muda tani
pengualan kelembagaan penyuluban dan
pertanian lain di perdasaan, pengembangan
diversifikasi usaha rumahizngga berbasis
pardanian, advekasl penataan hak pemiikan,
sedifikasi dan pencegahan konversl laban,
perumusan kebijskan penataan, pemanfaatan
dan pajak prograsif lahan, pemberan nsendf
usaha dan promaosi investas, pengembangan
tala guna ar dan konsarvas) lahan, fasiktasi
investasi dan kemilraan usaha, perlindungan
usaha pertanian, perumusan dan advokasi
kebljakan perindungan petani, pengkajian
teknologi spesifik loxaszl, pengembangan
madal kelembagaan uzahatani berbasis
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movasi pertanian, peningkalan infrasirukiur
pordasaan, penmngkatan parlsipasi masya-
rakal dalam perumusan kebliakan, penye-
lagaran kebijakan dan program dalam
peningkalan kesejahisraan pelanl, dan
koordinasi kebijakan nasional penang-
quiangan kemiskinan.

PERKEMBANGAN KETAHANAN PANGAM

Kondisi Dunia

Pengalaman di beberapa negara
menunjukxan bahwa ketahahan pangan
banyak berkaitan cengan kemiskinan, Sepeart
lelah kila ketahui bersama bahwa upava
pengenlasan kamiskinan dl dunia berjalan
sangal lamban. Data UNDP menunjukken
pada tahun 1580 jumish penduduk sangat
miskindi cunia (pengeluaran di bawah 1 dolar
UZMhariy mencapal 1,3 milvar jiwa atau sekitar

Sepuluh tahun kemudian (1995} [umiah
pencuduk sangat miskin Wran menjadi sekitarn
1.2 milyar jiwa stau sekiar 23,2 persen dar)
total penduduk dunia Kondisi jumlah
penduduk sangat miskin  samakin
memprihatinkan apabila dilihal dari seharan
gecgrafisnya. Di Amerika Latin, selama kunimn
waktl yang sama jumlah penduduk sangat
miskin jusiru sermakin meningkal dand 42 juta
jiwea pada tahun 1930 manjadi 57 jula fwa
pada tahun 19599 Kondisi yang lebih bunuk
lerjadi di Sub Sahara Afrika, dimana jumlah
penduduk sangal miskin pada tahun tahan
15890 mencapai 241 jula jwa dan meningkat
menjad 315 juta jva pada tahun 1999, Kondisk
yang sangal kontras teradl d Asia Timur dan
Fasifix, yang berhasil menurunkan jumiah
pencudui sangal miskin dan sekilar 486 juta
jiwa pada tahun 19980 manjadi sekitar 279 juta
jiwa pada fahun 1393 [Tabeal 1)

29.8 persen dari total penduduk dunia

Tabel 1. Jumish Penduduk Dunia Dengan Pergeluaran di Bawah § 1 dan 5 2 per hari,
1950 - 1959 dan Provaksl 2015

Wilavah Jufa jiwa “a
1280 1999 2015 T840 8% il
Kurang dari § 1 per hari : - i T —
| Lol Asiaand Pacific | 485 273 &0 A5 | 356 39 |
| Excluding China b 1n 57 7 24 2 108 | 1.1
_Europe and Central Asig fi 24 Fi 14 | &1 1.4
Ladin Americg & Caribbean 4 Y 47 11.0 M4 | TA
Middie Easi & M {Ga 5 ] g P I - 2.1
| Saith Asia ] | 06 483 | P64 430 | 365 1807 |
Sub-Saharan Africa 241 | 335 404 | 474 29,0 | 480
Total | 1292 |1962 | ape | mse | 232 | 133
Excluding China 517 s T35 | 285 258 | 157
Kurang dari 25 per Harl
Easl Asia and Pacific 1,114 BET 339 607 50,1 18.6
Excluding China 2495 260 120 64,9 s0.2 18.4
| Europe and CantralAsia | 3 a7 45 68 | 203 g3 |
| Latin Anerica 8 Caribbean| 424 | 132 117 2TE | 260 15,8
Middie East & Marth Africa 50 B &7 21.8 233 | 160
Southfsia 1010 1928 .13 | B95 Bi8 [ &30
Sub-Saharan Afnga 386 | 480 618 TED 74,7 704
Total 2712 | 2909 2302 | 621 556 | 381
Excluding China 1.892 | 2173 2,1 5R,7 575 447
Zurber - NG
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Malihat perkembangan penurunan jumlakh
pendudul zangat mizkin vang sangal lamban
tersebul, targel Bank Dunia yang
reamproyeks kan panoninan jumiah panduduk
sangal miskin lingga mencapai 8049 jula jiwa
pada tahun 2015 nampaknia akan suiil
cicapal. Kenvalaan inl didukung oleh adanya
situast pordagangan inbermasonal vang tdak
adil, dinamika ikhim global vang semakin sulit
digredisi dan dikerdadikan, serta siluasi polivk
dan kesarmanan dunia yang Delum sepenubsya
kordusif

Kemizkinan dengan kelaparan berkadan
sangat erat. Qleh karena i, ldak
mengherankan apabila kondisi pendudok
kurang makam di dunia juga masih cukup
Inggi Cala FAD menunjukkan bakwa jumlah
penduduk kurang makan (malnourishment)
di negara berkembang selama kurun wakiu
T990-2000 prakls lidak berubah. vailu zakilar
E00 jula jiwa. Sama seporll halnya dengan
rondis kemiskinan, jumiah perdudul Kurang
rakan di Bub Sahara Alrka juga menurjukkan
perdngkatan, yailu darl sekilar 158 jula jwa

pada labwrn 18980 menjadi 196 juls jiwa pada
tabwin 2000, Khusus untuk Indonesia, FAD
melaporkan jumlah penduduk yang kurang
makan menunpukkan penurunan dan sekitar
17 juta pwa pada tahiun 1990 menjadl sekitar
12 pita jrwa, atauw hanya sekilar § persen dan
total jumiah penduduk Indonesia. Dengan
gambaran seperli di slas, maka upaya
pengurangan jumlah penduduk yvang kurang
makan hinggs mencapal separonya pada
fahun 2015 di negare barkembang nampaknya
akan sulil dicapai (Tabal 2).

Kandisi di alas semakin diparsulit dangan
s@makin meénurunnya alokasi dana Cificial
Developeent Assistance (ODAY dan negara-
negara majy, yailu dar sekilar US$ 103 jula
pada tahun 1990 menjadi selotar LSS 84 jula
pada tahun 1599, Dan vang lebik
memprinatinkan lzgi adalah pangss alokasl
dana O0A unluk pembangunan pertanian dan
pedesaan jugs semakin menunun, dari sekilar
12,6 parzan pada shun 1220 menjadi sekitar
10,7 persan pads lahun 1828 (Tabel 3.

Tabel 2. Pravalensi Pendudus Kurarg Makan di Megsra Berkambang, 18%0-2000
dan Proyessi 2015

Wilayah Jurnlaty Penduduk (juls jiwa) Parsanlass b Populasi
1990 [ 1985- 1288. | 2015 | 19490-| 1995- | 1998 | 2018
1582 | 4047 2000 1992 | 1997 2000
Developing world 815 | 741 Tas 610 20 1 17 11
Indanes:a 17 11 12 n.d 2] ] 3] nd
Asia & the Facilic G464 528 508 330 20 1T 16 F
Mear East anc i) 33 40 a7 2 5 10 7
Marth Affrican
Eub-5aharan 168 140 198 205 a5 33 a3 23
African
Latlin Amarcan ] 53 55 40 13 11 11 &
and Cerbbaan
Swnber: RO
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Tahel 3. Total Official Devalonmant Assiztance QDA darl Negara-Megara Industi

Total Bomimean wunick Fangsa Dana

Pembangunan Fambangunan

Year Toial Komiiman S0 Partanian dan Pertanian dan

[jula US 3} Pedgsaan Fadesaan larhadsp

e us %) Total ODA ()
1950 103 13 124
1801 g4 10 103
1992 Bz ik 134
1993 BS & 9.4
1504 B3 9 105
1995 T 1] 113
1996 B ) it3
1997 [l 1 14.5
1998 B3 10 1210
1999 B4 9 10.7

Sumbsr - FAL

Kondisl Indanesia

Survey Sosial Ekonomi Masional
LSUSEMAS] tzhun 2005 menunjukkan bahwa,
kualitas dan kuantilas sonsemsi pangan
penduduk fingkat rumah langga lekih baik
dibanding tabun 2004, Pada tahun 2005,

Ransumsi enargl penduduk pardesaan dan
parkalaan  sebesdar 1996 kkallkapihar,
iangalami Kenaikan sebesar 10 kkalfkapdhari
atau 0,505 dibandingkan konsumsi pada
tahun 2004 sebesar 1.885 kkallkapharn:
dengan-ssor FPH sebesar TH, 1 [Tabal 45

Tabel 4. Perkembangan Tingkal Becukupan Konsumsh Energl dan Protein

Wilayah 2003 2004 2005
Hilai % ilai B Milai %
Energi (Kkat)

Kata 1451 ar.b 1542 B7.5 1523 g6

Casa 2018 100G aE 104,49 200 1603,
Hola+Dosa 1981 205 1985 89,3 1996 98,5

Frotzin {Gram)

Kota 56,7 1081 550 107.5 55,3 1063
Dasa 64,4 104 5 537 13,2 553 1063
Daza+iola n5.4 1085 = 106.1 55,3 1063

Sumiber - Badan Katahensn Fangan 206G

Krteranpan : Miai persen aneng: techadap ARG 2200 Kles: protein 48 grar

in
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Apabila dipilah menurut wilayah,
konsurnsl energl penduduk perkotean pada
fahun 20045 sabasar 1,023 kkallkap'han (skor
FPH= Pola Fangan Harapan sebesar 80.5).
mangalami penurunan sebesar 19 Rkal'kap!
hari [0.98% rdibanding konsumsi tahun 2004
sebesar 1,942 kkalkapiharn {skor PPH
sebesar A0.0), panurunan konsdmst ini
terutama dikarenakan adanya penurunzn
konsumsi kelompok pangan pad -padian dan
aula. Mamun bila difibal dan segi keragaman
dan keseimbangarmya mengalami parbalan,
ieruiema adanya peningkatan konsumsl sayur
dan buah sebagal sumbér vitdamin dan min-
aral. Sementara pada wilayah perdesaan,
konsumsi energl pendudik tahum 2005
sebesar 2.060 kkal/kapfhar, mengalami
peningkatan yang cukup signifiken dbanding
fmhun 2004 (ralk 42 kkalkaphari) dan ielah
melampadl anjursn; demikian pula keragaman
dan kezeimbangan konsumsinya juga
mennalami perbaiken dioanding lehun 2004
yang ditunjukkan dengan skor PPH sabasar
FrG {skar PPH naik 3.6 dibanding tahuon
20045

Bila dibandinokan dengsn kecukupan
anangi yang danurkan sebasar 2000 kkal'kspf
har dan dengan mengacy pada standar
Daparlemen Kesehatan tshun 1986, maka
kansamsl anengl pencuduk tabun 2008 umbak
wiiayah perkotaan lergolong rormal Yailu
45,3% AKE (Angka Hecukupan Enérgi)
Demikian juga untuk wilayah perdesaan
tergalong normal (103.2%), walaupin
kansumsl energ pendudui pardesaan lalah
kelabihan B0 «kal’kapthar. Tingkal Konsumsi
Ererglh i TEE) penduduk percesaan kabin nggi
dihanding penduduk perkoladn, namuan
ditinau dari =agi muly dan keanakaragam-
anrya masih dibawah penduduk perkotaan
(zkor PPH perdesaan sebesar 77,6 dan
paerkotaan 80,8} Secara agregal {wilzyah
pardasaan + perkotaan), lingkal konsumsi
energi iergolong normal (99 8%}, namun
helum beragam, bergizi dan berimbang dan
masih didominast kelompok padi-padian, i
terfina: dari skor mutu pangar vang, dicapai
harn sehesar 78,1,

Sepearti halnya «wonsumsl Bnerg: yang
mangalami paningkalan, kansums protein

tahun 2005 juga mengatam| peningkatan yang
lidak sigrifikan diarmding ahun 2004, masing-
masing naik sehesar 1.5 gram/kap’han
(perdesaan) dan 62 grami&aphar {per-
koiaan+perdesaant, Mamun kondist sebalik-
nya terjadi pada wilayah perkotasn,
mengalami penurunan sebesar 0,65 gram/
kaphar.

Jika dibandingkan dangan angksa
kecukupan protein (AP} sshesar 52 gram/
kapfhari, maka konsemsi protain tahun 2005
telah melebihi anjuran masing-masing
mencapal 106,27% AKFP ataw surplus 3,26
gramkap'hari (6.27% uniuk perkotaan),
106,31%  A&KP alau surplus 328 gramfsap!
han (6,31% untuk perdessan), can T06,29%
AKP atau surplus 227 gram/kap/har
iparkataan + perdasagan),

Cari gambarzn di atas @mpak hahwa
konsumsi erergr penduduk perdesaan tshun
2005 lebih tinggl dibanding penduduk
perkotdan, masng-masing sebesar 2060 kkal’
kap'harl (perdesaan) dan 1323 kkallkaphar
(perkotaan), Mutu dan keanekaragaman
pangan pendieduk perkotaan, temyata lebib
braik dibandingken pendudus pardesaan (Sko
FPH perkclaan 300 sedangkan perdeszan
7.6y, Honsumsi protein hampie tidak terdapat
perbedaan nyala anizra penduduk perkatzan
favpun perdesaan Kandiai ini dapat
dikarenakan: (a) tingkal pangslahuan
magsyarakat di perkotzan lebih maju karena
berbagal promosi dan sosialisasi baik melalsl
media catak mavpun slekbronik lsbik goancar
dan mudah dizskses =ehingga lebth capal
dizarap: (b] ketersadipan anckaragam FandgaEn
terrasiuk aneka alahannya relstif kb Banyak
dangan distibusi pangan yang lancar; (¢} daya
beli masyarakal parkotazn cukup Jingql
dangar adanya peluang kerfa dan
cesempatan barusaha yvang lebih besar.

Sisi lainnya bahwa karawanan pangan
mempuryal korelasi pos il dan eral kaitannya
dengan kemiskinan. KFSE ekcnome yang
ierjadi beberapa lahun sebeiumnya telah
manvatabkan jumiah penduduz miskin 0 n-
donesia meningkal lagl (dan sekitar 17.7 5
nada tahun 1996 menjadi 24,2 % paca tahun
1933}, Mamun pembangunan nasionzl pasca
krisis, secara pelan apl past mampu
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rrenuinkan umbah pendudak rmiskin menjaci
sekitar1 7 A2 persen, babkan pada lshun 2004
EFPE memperkirakan angka kemiskinan
mencapai 16,6 persen (Tabel 5},

Dan tofal jumiah pendudul miskin yang
ada di Indenesia, sekitar B8 persen beada di
pedesaan, sementara sisanya di perkolaan.
Dergan melihat kenyatzan babwa zebagian
besar penduduk pedesaan bermala
pencaharian wiama sebagal petanl, maka
dapat dikatakan mayaritas orang miskin
menggantungkan nasibnya pada sekior
perlanian. Kondisi mi memberikan bnplikas:
vang sangal luas. Pertama. walaupun tinglat

kemiskinan di daerah pedesaan (dan sekior
peranian} tefah mengakami penurunan yang
sangat signifikan. tetapi kemsskinan di dzerah
podesaan dan sekior pertanian rmazih
memerlakan perhatian dan pricrlias ulama.
Kadoa, alokasi anggaran untuk mongalasi
kemiskinan tetap hamis mendapat priorilas
mangingal besarnya kedalaman lingkat
kexrmiiskinen di daerah pedesaan dan peranizn
Kizliga, linggnya intensitas semiskinan akan
mermibueal progear anti kemiskinan d: seklce
pertanian mesti didesain isbih hati-hati
mengingal helerogenilas dalam fakior-faktor
vang menyebabkan kemiskinan tersabut,

Taoel 5. Paeambangsn Jumlah Penduduk Miskin 1993 - 2004,

Jumlah Panduduk KMiskin {Juss Persentase Poenduduk Miskin
Tahun  Craegh
Ko Desa | KelasDesa | Kola Daesa | Kota-Tiesa
1923 8.7 17,2 255 13,4 13,8 13.7
1956 1.2 153 225 | 8T 12,3 195 |
1956 5 6 240 345 126 13,9 TR
195814 176 .8 495 21,9 25,7 242
185 187 | @27 a8.4 15,5 5,1 235 |
000 12,3 26.4 38,7 14,6 223 191
20014 8,5 283 7.8 i 24 8 152
2002 13.3 25,1 354 144 74,1 15.2
2003 12.3 261 373 13.5 mr | 974
2004 11.5 246 | 351 26 19,5 166 |
Faearn =
9031057 8BS | 18 27 122 15.3 14.2
“5888-1959 167 | 323 44.0 20.7 25.9 234
2000-2004 15 | 261 37.7 13.0 215 18,0

ﬁumb-cr : BPE X02)

i Bardasarkar sandar Menrkinar lehuen 19548

1; SUZENAS. Dasarhbaor 1598

7 SUSEKAS meguier Febnsan, fanga Timor-Timur
SUSENAS 2000, lanisa WAD dan Maluka
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Menurat Mason (15396) dan lksan [ 19%8)
ada beberapa delegrminan kemiskinan oi
pocesaan. Perama, human capdts! endow
merd yang belum memadai, sehingga
menyulitkan prosss transformasifenaga kerga
dnlar seklor. Terdapat perbedaan yang
meryelck anlara el slae gress erroliment
fallo anlarz desa dan kola, khususnya pada
tirgkat sekelah menengah perlama dan atas.
Kedua, kuanttas dan kuallas Infrastruktur
yang bafum memadai, Kedua hal lersebul
Mertipunyai peranan perting dalzm mengatas)
masalah kerniskinan di daersh pertanian, yaitu
[a) kuanlilas dan kualitas infrasirukiur Yarg
memadal  dkan  mengurang marjin
transpartass; apalagi dikaltkan dengan
berbagal studl vang menunjukkan bahwa
peranan biaya ransporlasi makin meningkat
calam fatal harga pada tingkal konsuman.
Fengurangan mar|in lransportasi akan
membarikan tambahan keunlungan bagi para
petani; dan (b} perbaizan jumiah slok dan
kualitzs infrasiruktur juga akan memberikan
bargaining postion yang lehih kual bag petan
dalam mengatasi ketdaksempurnaan pasar,
baik calam sekior zeuangan maupus
pemasaran. etigz, distrbusi kepemblkan
Fatan yarg semakin ke, khususnys ol Jaws
Hlasil kzjian lksan (2007) mananjukkan habes
ada =orelass yang sangat suat anlars
parilikan lakan dengan lingkal semisikinan,
dimans semakin luas kepemibkan Ehan rraka
samakin rendah tingkat kemiskinannya dan
=gbalikrya. Heampat, kebijz an pemerintzh
yargy Llerals biss kepada baras sslama inl telah
mendisicrai harga relatif komodili perlanian
i#in yang sebanarmisa mernpunya keunggulan
sarnparalil dan nilai tambah yang lebdh balk

Foesacaan ol olas mienggambarksn behwa
waalaupun secara makro lirgka! kalahanan
pangan rasional memadal, namun secara
ik kelahanan pangan sebagian panduduk
Indgniesia masih rentan. Hal ini apabia {idak
dilangan: sacara cepat dan tepat, a&kan
berdampak pada pembertukan generasi yang
lesmah fisik maupun intelegensia pada wakiu
yanyg akan datang.

KEBIJAKAN PEMANTAPAN KETAHANAN
PANGAN
Secara umum kebijakan pemantapan
selahanan pangan nasicnal vang dirumuskan
adalah terkait dengan upaya mewujudkan
Relahanan pangan sshagaimana vang
tamanatkan dalam Undang-Undang Pangan
tahun 1956 yang ditindak lanjuti dengan
FPeraturan Pemerinlah Mo €8 tahun 2007
kehijakan yang dirumuskan disslaraskan
dengan isu global vang disepakali delam
Perlemuan Puncak Fangan Dunila iahen 2002
{Werld Food Summit-WFERFd) valtu mencapai
kelahanan pangan bagi sefiap arang dan
mengikis kalaparan di selurih dunla. Uniluk
melaksanokan lugas lersebut, diterbitkan
Keputusan Presiden (Keppres) BRI Momor 132
Tahun 2001 langgal 31 Desember wentang
Dewan Ketahanan Pangan [DKEP). Tugasz
DEF sesual Keppres adalah i) merumuskan
sebijakan di bidang kelahanan pangan
nasanal varg melpull aspek kelersediaan,
distribusi, dan konsumal zera muty, gizi. dan
keamanan pangan, dan (i) melaksanakan
evaluasi dan pengandalbian pemanlapan
kelahanan pangan nasional
Langksh penting vang telah dilakukan
dalam rangka merumuskan kebljakan
kelzharan pangan nasional adalah wselalul
DEP [elah lerbangun kesepahaman dan
kecepakatan melalul Rapal-rapal Paokja,
SeminarLokakarva, Jidang para Bupali/
Walikotz, Sidang para Guberaur, dan
Konleransi. Adapun kesepahaman dan
esapakatan lersebut adalah (@) arah
pembangunan perly direformasi, dangan
meamiokuskan pembangunan pada sekior
perEnian dan padasaan, (b) Indanesia bands
mempuayal Eegelisasaran. Stralegi yang
ditermpuh dar tindaxan bersarma calam upaya
penurunan jumlah penduduek misking WES: i
ekl menglaphan sasaran penurunan
kemiskinan 20 persen selama & tahun
sebanvak 20 jula pwa atau 10 persen (6 juta
jwa} per labun, () kemiskinan identik dengan
perrdlikan laban sempit, sehingaa dipedukan
Faralutan Pemerintah yang mengatur
panalaan strukiur penguasaan dan pemilikan
tanakbvlaban zera pambangunan ifgasi, dan
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[d) hasil kesepasatan tersebut pery dievaluasi
dan dibkahas sacara berkalaireguler, komeimean
pemenntah Proving, Kabupaten/Kola sangat
diperiuban di dalam oparasional pedaksanazn-
nya [Sekratarial OEP, 2003)

Baberapa kebijpkan yang terkait langsung
maupun tdak langsung dengan upaya
mewijudkan stabifitas (ketarsedizan) pangan
nasional adalah [i} kebijakan dan slratagi
diversifikasi pangan di Indonesia serla
pragram aksi diversifixasi pangan, (i) 4 bidang
perberasan: kebijakan harga desar pombeian
pemerintah (HOPF} dan larl impor, {iliy
kemandirian pangan, dan {iv} kebljakan
(pangan) transgenik,

Eebijakan dan slraledl serta rencana
program aksl diversifikas pargan dilsksana-
kan dengan fujuan (i) menyadarkan
masyarakat agar dengan sukarsla dan stas
dasar kemampuannya sendin melaksanakan
cdiversifikasi pangan can meninoxatkan
pengetahuannys, dan (ii) menguramngi
ketargantungan terhadap beras dan pangan
impor dengan meningkatkan konsumsi
pangan, baik nabati maupun bewani dengan
meningkatkan produksi pangan lokal dan
produk  alahannya. Beboropt  upaya
percepatan diverzifisas! pangan dalam jancka
pencek adalan {a) internalisasi, sosialisasi,
promasi dan publikasi rencana aksi
diversifikas! pangan; (bl peningkatan
kelemsediaan pangan Derbasis pada polang
sumberdaya wilayah vang berwswsasan
Imgkungan; [} penngkaian kemampuan dan
kapasilas sumberdaya manusia dalam
pengemnbangan diversifikas produklivitas, (d)
pemberdayaan masyarakat catam pengam-
bangan diversifikas: pangan: (&) paning«<atan
zkses pangan dalarm pamaniapan kelabanan
pangan keluarga; () pengembangan Sistem
Kewaspadaan Pangan dan Gizi, dan (a)
pemantavan kegiatan diversilikas) parngan
cdalam pemanlapan kalabEnan pangan.

Felakzanaan Inpras Mo 8 Tahon 2001
dinilai cukup efaktif dalarm meninglatian
ekancmni heras nasional tabun 2002, karans
grikuti dengan penetapan tariff dalam
melindungi harga beras dalam nageri,
pembelian gabah dalam negeri oleh
pemearntah, dan penyaluran beras untuk

masyarakat miskin, Penelapan Inpras Mo 9
Tahun 2002 lenlang Penclapan Kebijakan
Perberasan schagal pengganti Inpres Mo 2
Tahun 2007 menunjukkan arah kebijakan
perherasan nasicnal yang kamarehensaif yaia
tentang upaya-upaya (3) peningssian
arodukiivilas dan produks: padifberas; (bl
pengarnbamgan diversifikasi usaha parlanian;
[c) penalapan kebizkan barga gabahriboras:
(6 penelapan kebljakan Impar beras yang
meindungl produsen dan konsumen; o (i)
pesmiberian j[aminan permdediaan berasipancan
fain bagt kelompox masyarakal miskin dan
rawEan pangan,

Untuk lebih memantapkan ketahanan
pangan fiaskonal tenitama baras, pemerintah
talzh mengeluarkan Inpres Mo 2 Tabun 2005
s=bmgai penggant Inpras Mo S Tahun 2002,
Inpras Mo 2 Tahun 2005 yeng selanjulnya
direvizi dengan inpres Mo 13 Tahun 2005 labih
bhanyak mermperhalikan kapanlingan pelani
tarutama yang berkailan dengan peningxatan
kapasilss produks melalai insenbl dan hamga
pembalian pamerintaty (HPP) urduk kuealilas
GHF (Gabah Kering Panen). Dengan cara
damikian dibarapkan barga yang dilerma
pezlanl sesual dengan yvang dibell pemerinizh

Beherapa kebjakan yvang terkait dengan
upaya untuk mesujudkan kemardirian pangan
aniara lain adalah; (a] kekijakan yang
mampunyai dampak sangat. positif dalam
jangka pendek, yaknl subsidi inpud dan
peningkatan harga ocutput dan perdagangan
pangan lermasok inlervensi distribusi; (b]
kedijakan yano sangal posilil onluk mngka
panjang, yaknl perubahan tekoologi,
ekstensifitggi, jqring pengaman ketmhanan
pangan, invastzsi infrastroktor. =ertia
kebijaksaraan makre, pendidikan, dan
kesahiatan, (o] kebijakan yang mendorong
perumbuhan peryvediaan produksi G dalam
nesgert, malabui ) perbakan mualy inlensilikas:,
peduasan areal, perbaikan pringan ingasi,
pexryvediaan sarara produlst yang ferjangkau
olah pelani, pembaran insenlil prodobkesi
melalui penerapan kehijakan harga input dan
harga oulput, (i) pengembangan teknalfogi
panen dan pasca panen untuk menskan
kehilangan hasil, dan (i} pengembangan
varietzas fipe baru dangan produktivitas tinggi

i
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untuk komeditas yang memiliki prosped pasar
hiaik.

Ferkembangan pemanfaatEn teknofngi
maderm  rekayasa  genatika  mealalui
rekombinaal DA talzh menghasilkan Produk
Biologi Hasil Rekayasa Genstika {FEHRG).
baik lamarsan ransganik untuk rmeningkatkan
produks! perlarian maupun produs pangan
dan produk pakan dan anaman ransgenik
vang lebin berksalitas. Dalam hal Ind posisl
pemeriniah terhadap PBHRG adalab
Pemerintah bersikap pro (menerima)
pengambangan dan pemanfaatan produk
transgenik diserai penerapan prinsip Sikap
kehati-batian,

KEHMDALA DAM TANTANGAN DALAM
MEWUJUDKAM STABILITAS PAMGAN
Farmagsalahan ulama yarg dinadap: saal
irdl dalam mewuaudkan kelahanan pangean di
Indonesia adalah babwa perlumbuban
permintaan pangan yang lebih cepar dari
petmumbuhan penyediaan. Famintaan yang
menincgkat merupakan resgliante dar
peningkatan jumlah penduduk, pertumsuhan
aekonomi, peningkatan daya beli masyarakal,
dan parubahan selara, Semantara itu.
parlumbuban kapasitas produksi pangan
rasional cukup 2mbal dan slagran, karana:
(a) adanya korpalsi dalam pemaniaaian
sumbardava lahan dan air, serta (b} stagnars
perumbuban predusivitas lahan dan enaga
karia pertanian.  Kelidak seimbangan
pariumbuhan perméntaan dan perumbuban
kapasitas produksi nasicnal mengakbatkan
hKecarderningan pangan nasicnal dan impar
meningkat, dan zondisi ini ditespemahkan
sebachi ketidak mandinan penvediaan pangan
nasionzl. Dengan kata lsin hal ini dapat
deartikan pulg panyadiaan pangan nasional
(dar produksl domestlk) yang Udak stabll
Semakin besar dan berkembang jumlzh
penduduk Indonesia, diharapkan sektar
pertanian (sebagal sumbar penghasil dan
penvedia ulama pangan} dapst memenuhi
kebutyhan pangan vang cukup bhasar dan
ierus herkembang dalam jumilah, keragaman
dan mutunya. Telah manjad kahijakan
nagional wntuk mamenuhi ssjauh munghin
kabutuhan konsumsi bangsanya dari produksi

dalam negen. karena secara poliis Indonesia
fidak ingin tergantung kepada negara lain,
Untuk iu, s=kior pertanian maenghadapi
fantangan yang cukup kompleks. Tantangan
ini juga t=rus berkembang secara dinamis
seiring dengan perkambangsn sosial, budays,
ekonomi dan polilik. Parkambangan saktor
poranan juga lidak lensolasi den suasana
reformasi dan segala dinaimika aspirasi
masyarakatnya dan perubaban latanan
pemerinizhan ke arah deseniralisasl, yang
secara keseluruhan secany mencari
bentuknya.

Terkait masalzh sumber daya lahan {dan
paraitan] sebagai basis keqgiatan sektor
pertanian vang semakin terdasak aleh
kagigtan perekonomian lsinnva termasuk
prasarana pemukiman dan iransportasi,
leknelogl, SOM, kegiatan hulu Zan hilir,
xesujahleraan mazyarakal produsan maupun
ROnEnen, SElem pasar domes B hingaa glo-
bal, dan pervelenggaraan pelayanan publik,
vang masing-masing dapat saling merm-
pengarunl, Mengingat besamyva paeranan dan
semakin komplekanya aspek vang terkail
dalam upava mewujudkan siabkilitas
panyedisan pandsn nasional cdan wakhi ke
wakiu, pembsngunan sektor pertanian
memeriskan perhalian dan pemikiran yang
dalam serta upaya vang bersilat menyelunuh.

Pertama, berdanjulnva konversi lahan
perianian uniuk keglatan non perlanian,
khususnya pada lehan pertandan kelas saiu
di Jawa menyvebabkan semakin sempilnya
hasis produks] pertanian, sedangkan lahan
bukaan baru &l luar Jawa mempunyai
kesuburan vang relatil rendah . Demikan pula,
keteraedizan sumber daya a&lr uniuk pertanizn
fuga telsh semakin langka. Dalarm: kaitan ini
sekior pertanian meanghadapl taniangan untuk
meningkatkan éfisiensi dan aoptimalisas
pemanfaatan aumber daya lahan dan air
secara lestan dan menganisipasi pereaingan
dengan akiifitas perekonomian dan
pemukiman yang terkonsentrasi di Pulad
Jawa:

Kedua, pemanfaatan taknologi produksi
melalui penggunaan benih ungoul dan pupuk
kimis yang secara intensif diterapkan ssjak
awal T0-2n pada ekologi sawah, telah barhasil
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memacy produksl cukup tnggl, namun juga
manyebabkan merosatnyva kualitas dan
kesuburan lahan [saf faligue], serfa
sz varielas unggul lokal dam k=arifan
teknalogi lokal yany manjadi cirl dan
kebargogas masvarakal selampal. Sementam
i, terkansentiasinya pengambangan
teknaologl pangan pada lahan sawah
menyzskabkan kurang berkembangnya
teknologi pada ekoesistem lainmya, Pada saal
teknalegi lahan sawah relatil stagnan, di salu
a5l teknalogl Eahan Kenng, lahan rawatebak.
inhan pasang surut relatif belum mampu
maningkatian produkiiditas faraman seoars
signifikan.

Ketiga, kebijakan pengembangan
komoadilas pangan, termasuk leknologinys
vang edlokus pada beres letah menoabaikan
POt sumber-sumibsr pangan karbohidrat
lainnya, dan lambalnya psngembangan
produks komodilas pangan sumber prolein
sEpaT serealia, daging, telur. susu sorla
sumher zat gizi mikre vaifu sayuran dan buah-
buahan. Kondisi demikian berpengarah pada
rendahinya keane<aragaman bahan parsgan
yaog tersedia bagi konsumean. Selanjutnya
apablia teknologi pengembangan aneka
pangan Ickal tidak cepal dilakukan, maka
bBahan pangan laxal akan lerlekan olah
membanjimya anckaragam pangan olahan
impar.,

Heampat, texnclogi pasca panen belum
banyak dilcrapkan dengan baik zehingga
fing=al kehilargan hasil dan deygradasi mulu
hasil panan masih cukup linggl. Darmikizn pulza
agroindusiri sebagai wahana  antuk
meringkaikan nilal tambah dan penghasilan
bag keluarga petand belurm bakembang seperti
yang ciharapkan, Peningkalan pelavanan
teknologl tepat guna serta penyediaan
praszarana usaha harnes divpayakan unluk
menunjang pengembangan usaha pasca
pansn dan agroindustrl di pedesaan.

Kelima, bedum memadaingg prasarana
dan saranz fransporasi, baik daral maupan
laut terlebih lzgi aniar pulau, yang
menghubunghan lckasi produsen dengan
zonaumen menyvababkan kurang Llegaminnya
xelancaran srus distibuss bahan pangan ko

galuruh wilayah. Hal ni tidak saja menghambsat
akses kKonsumoen secars fisik, tetapl
kefidaklancaran dislrbusi jugs berpotensi
memicy  kenalkan  harga sehingga
menurdnkan daya bell konsumen. Ketidak
fancaran prases distribusi juga merugikan
predusan, kasena dsamaing blays dislribusi
vang mahal potensi kerugan akibal kanosakan
atau susul selama proses pongangkutan
cukup lirggi.

Keenmam, ketidakstabilan harga dan
rendahnya slisiensi sisten gemasaran hasil-
hasil pangan pada =astini merupakan kondisi
vany kurarsy kondusif bagi produsen maupun
kensumen, Mal ini antara lain disebahkan
Rarera kemabnyy dizsiplin dan pansgakan
PErAILINAN WLy menjime sislem pemasaran
yang adil dan baranggung @wab, lerbalasnya
fasiliias perangkal keras maupun lunak unick
miembangun transparansi nlarmasi pasar,
=sans terbatasnya kemampuan leknes insliisi
dan pelaky pemasaran. Penurdnan hanga
pada sagl panen raya cencerung merugikan
petan, sebhaliknya pada sast terteniv pada
musim paceklik dar hari-har besar, hanga
pangan meningkat Lingyi rranakan kensumen,
ietapi kenaikan harga tersebul sering hidak
dinikmati cleh petan produsen.

Ketujuh, khusus unick beras, pada sast
ini peranannya cukup seniral karena aklivitas
produksi hingga konsumsinys melibatkan
hampir seluruh masyarakat, mencorong
pemerintah unluk memaerbatikan kesisbilan
praduks: maupun harganya, Harga vang relalif
slak:l dan dijega kewajarannya bak ol lingkal
produsen rmaupun tinghst konsvmen, skan
lebih memnbenkan kepostian penghasilan dan
imsentif berpraduksi kepada pelani dan
sokaligus menjaga kelangsungan daye beli
korsuman. Dalam era perdagangan bebas
dan raformasi pemerintahan saat Inl, fungsi
dan kewenangan lembaga-lembaga megan
zoper Depariemen Keuangan, Bank Indore-
zia, BRI, Bulog, termasuk kebijakan sulsids
yarg dahulu sangal berperan dalam
menunjang stabilisasi sistem perberasan,
telah mengalami deregulasi dan menglkuli
asas mekanizme pasar bebas. Keblakan
harga dasar menjadi sulit dipartahankan
karena permernnlah licak dapat lagi membiayat

3
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pambealian gsbah dan cpuras: pasar dalam
jumlzh besar, dan Bulog tidak lagi meragang
hak manopol. Galam kondisi domikian
parmennlah harus mangupayakan cara-cara
lzin unluk manjaga kastabilar harga dan
mamberikan insenlil berprocuksi kepada
petant, Salah =atinya adalah menclapkan
hargs pembelian pemerintah (HPPI untuk
menggant kebifzkan harga dasar dalam
kebijakan perbarz=an.

Kedelapan, ferbalasnya kemampuan
kelembagsan produksi petani karena
lerbatasmyd dukungan teknologi tepal guna,
aises kopada sarana produksi. serta
kermarmpuan  pemasarannyd.  Adalah
antangan bagl Institusl pelayanan yvang
berugas memberikan kemudahan bagi petani
dalam menerapkan ipies, mempercieh sarana
produksi secara enam Epat, dan membing
kemampuan manajsmen agribianis sera
pemasaran, unius meningkatker kinenanya
menifasilitasi pangambangan wussha dan
pencdapatan petan secara lehih berhasE guna

Kesembilan, terbatasnya kelambagaan
yang menyediakan permodaian bagi
usahatani di pedesaan, dan prossdur
penyaluran yang kurang mengapresiasikan
gilal usahatan dan rosikg yang dihadapd,
mernupakan sendala bagl berkembangnya
psabatand, Demikian pula, kurahg memadai-
nva prasarans fisik menjadi kendala
beryembangnya mdustr hulo dan bilir sebagai
wahana hagi peningkalan pendapatan petani
di pedasaan.

PESPEKTIF MEWUJUDKAN STABILITAS
PAMGAN NASIONAL

Kehijakan Umum

Lpava mewuudkan stabilitas {penya-
diaan} pangan nasional ticak {erlepas dangan
kebijakan wrmum pembanfgunan partanian
datam mendikung penyediaan pangan
terutama darl produksi domastik, Calam
kerang«a demikian upava mawujudkan
stabilias pangan (panyadiaan darl produkst
domestik) identik pula dengan upaya
mening=zatian kapasitas produksi pangan
nasqonal dalam pambangunan packanian
hesens kebjakan pendukung 20 yang ksl

Sirategi urmum pembangunan pertanian
adalah memajukan agribisnis, ysiln mem-
bBargun sacarag singrgs dan harmonis aspak-
aspek () irdusin hulu pertanian yang mielipati
parbenihan, input produksi lamnya dan akat
masin paerlanian; (F) paclanian grimer {an-
Feern (i) indusin hily perlanian (pengolaban
hazilly; dan (v] |asa-]asa pefunjang yang
terkait, Mengingat bahwa pelake utama
agrhizniz adalzh petani dan pengesaha, dan
tenpa adanya insentif pendapatan mereka
akan anggan menskuni agribsnig, maka kasa
kursci dalam meningkatkan kinerja s=ktor ind
acalah menciplakan insentif akonami vang
menunjEng dava lank agribasnis,

Eotahanan Pangan
Selring dengan proses clonamd daerah

yano diatur dalam Linclang-Undang Momor 22

Tahun 2000 Tentang Ctanomi Daerah vang

ditindak lanjuti dengan Peraturan Pemeaerntah

Blormor 20 Tahun 2000, peranan dassah dalam

meninmgksikan ketahananm pangan di

wilayahnya menjadi semakin meningist.

Searah dengan pelaksanzan xebijakan

olonormi dasrah. Pemerinlah Provinsi dan

Pamendntab Kabupalen®ola dapal berporan

akll calam wpaya meningkatkan kelzhanan

pangan | wilavah kerjanva, Partigipas]
teraehut diharapkan memoerhatikan bebarapa
azae berikut ini:

1.  Mengemhbangkan keunggulan komparatif
yana dimiliki cleh masing-masing daarah
sesual dengan polensi sumberdaya
spasifik  yvang dimilikinya, sarla
cizesyaikan dengan wondizi aosiEl dan
budava satampsal.

2 Menerapkan kebijakan vang ferbuka
dalam arti menselaraskan kebijskan
katahanan pangan dasrah deangan
kesijakan ketahanan pangan nasionak

3 Mencorong ieradinya perdagangan antar
dasrah

4. Mendorong ierciptanya mekanisme pasar
vang berkeadian,

Dengan memperhatikan beberapa &2as
webijakan kelahanan pangan di daerah
Iersebul, beberapa hal yvarg periu dila=ulkan
oleh pemerintah dasrah diantaranya meliput:
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1. Pemerntah dacrah pedu menyvadan akan
pentingnys memperbatikan masalah
ketzhanan pargan ol wilayahnys

2, Perlunya apresiasi teniang hiaye,
manfaal, dan dampas Aerhadap
pembangunan wilayah dan nasional pro-
gram penmgkaian ketabanan pangan di
dacrah kepada para penentu kebiakan
di casrah

3 Pemarintah cagrah perdy menyusun
perencanaan dan  strategl untuk
menangani masalah kelzhanan pangan
di daerah

4. Perlu dikembangkan susiy wahana untak
sallng lukar menukar informasi dan
pengalaman calam manangani masalah
ratahanan pangan aniar pomarintah
caerah

Pengembangan teknolagl

Froduktivitas  fanaman  pangan,
khuzuznya padi pada selitar casswarsa inl
tidak mengalami pertumbuhan yang berai
vailu =akitar 1,85 persan per tahun Luas
pamilikan lahan yang semakin sempit, harga
inpul yang meningkat, dan haroa il hasil
produksi vang oenderung telap alau monurun,
serta tngiat produkivitas vang felap, sedah
harang tentu kan berakibat pada pendapalan
riill petani tanaman DANGEN SECSEAUML M kAN
teiap atau menurun Memang keadaan
daemikian marupakan gambaran umum dad
fing=al perkembangan kehidupan palani
iznaman pangan.

Menghedapi permasalahan tersebut,
maka hondaknya pengambangen teknabagi
pra panen (produksi] diarabkan untuk
rmaningsatkan efisiznsi produksi pangan. Yang
cimaksudkan dengan paningkatan efisiensi
produksi peda dasamya adalah! (i) dengan
menggunakan jumlah input yang sama dapat
ciparcieh hasil produksi vang meningsst, atau
(i) firghkal hasil produksi yang sama diperaleh
dengan menggunakan jumiah npat yang lehih
sedikit. Dengan mengacuy pada pengertian
efiziens! leraebut, hararti pengembangan
teknologi di sini bukan hanya terbatas pada
teknolegi biofisik (hardware), etapl juga
meliputi pengembangan kelembagaan
produksi {soffwars!.

Secara umurm pangembangan ieknoiogi
pra panen digrahkan untuk mandukurg pro-
aram Intensifikasi, eksiensifikesi, dan
diversifikasi. Dengan demékian Wjuan untuk
meningkatkan produkiivitas. produksi,
efizignai, dan diversifikasi bahan pangan dapat
dicapai. Pengembangan ieknolagl pra
produksi hendaknya juga memperhatkan
aspok peleslarian sumberdava alam dan
lingkurgan hidup

Pengembangan leknologi guna merning-
katkan efislens) a=an mencakup spakinum
teknolodl vang sangal luas darl lekrologi vang
terkait dengan teknologl pengembangan
rarana produksl {(benih, pupuk dan
insektisida), ieknalogi perngolaban lahan
raklor), teknologi pengelolaan alr (irigas
grawvilasi, irigasi pompa, efisiensi dan
kKonsarvasi air), leknologi budidaya [cara
lanam, jarak lanam, pemupukan berimbang
pola anam. pergiliran varistas), dantaknalogl
pengendalian hama lerpadu (PHT)L

Khusus untuk mnpul benih, pengam-
hangan tesnclogl produksi dapat diarahkan
pada penggunaan benih unggul. Selama
periode 2000 — 2004 Badan Litbang
Pertanian telah melapas 54 vareatas ungoul
padi yang terdin dan 490 vanetas univk lahan
sawah irigasi (lermasuk 4 varigtas unggul
hibrida:VUH dan 4 varietzs unggul fipe ban:
VUITB), & varielzs padi gogo, dan @ varietas
Lntuk lahan pasang sural, Karakier varietas
tersebut umumnya disesuaikan dengan
dinagrmeka lantangan dan kendala produks: ped|
serta TUNtUtEn Pengoune Vang Secars umuam
dapa: dikelompokxan menjadi dua, yaitu
variatas yang diperuntukkan bagl panngkaian
produklivitaes yang melabihi barsr patens) hasil
vang sudah melanda (WUH dan VUTB] dan
Lnduk mencapal slabiitas hasil, beras bermurty
premdum, gizl fungsional dan super genjah
{varietas ungoul spesifik VUS).

Demikan juga Badan Litbang Peranan
felah banvak melepas varielas ungoul baik
jenis kormposit maupun hibrida. Jenis jagung
komposit vang dilepas samuanya adalzh
produk Badan Litbang Pertanian dengan
potonsi hasil 7,0 - 8,0 lon'ha. Varietas jaoung
komposil Lamury vang dilepas pada tahun
2001 dengan patensi hasil 7.6 lon'tha welah
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miulai popualer di beberaspa daerak kawasan
Firrwr Indenesia vang bedklim kering seperti
Gorentake dan Musa Tenagars Barat, karena
redatif taban kering, genjah, dan bijinya
berwarna kuning kemerghan. Varietas
Sukmaraga dengan potens! hasil 54 tondha
dilepas pada tahun 2003, Varieias ini ioleran
terhadap kamasaman tanah, sehingga sesual
dikembangkan pada fshan bersaksi masam
vang banyak lersebar di Sumalera,
Ealimanlan, Papua, dan Sulawesi, Varslas
Sukmearzga elah muls ditedmea 9 Kahmandan
Selatan, Kalimantan Tengah, dan Lamgung.
Baru-baru ini Badan Lithang Pertanian juga
telah melepas dua varietas jagung jenis CFM
[ Qeality Frofein Maize) bersarn bebas herbdji
putih dengan nama Srikandi Pulih-1 dan berbiji
kuning denosn nama Srikandi Kuning-1.
Srikandi Pulih-1 potensi hasinya 805 londha.
Samentara unluk Komodilas kedalai. ada
sabanyak sebolas vanielss unggul Barg KedolE
varg dilepas selama lzhun 2001-2004
{Sinsbung, Kaba, Anjasmora, Mahamern,
Pandenman, lign, Tanggamus, Shayak, Manii
ratal, dan Seulswah) yang mempunyai polensi
hasil berkisar 2,5 — 2,7 an'ha.

Texnologi pertanian sangal berperan
datarn mendukurng pengembangan pertanian
pangan di areal pengembangan baru
{ekstansifikash, Pengembangan lahan
partanian baru, menurut kondis| agro
ekosistemnya dapat dibedakan menjadi i}
lahan sawah cetakan ban, (i) shan karng
tkadzing ataudi bawah naungany, dan {ill) lakan
rawa (pasang surut dan febak}. Sudeh barang
tanlu leknotogi yang dibuluhkan unluk
paergemizangan diareal ekstensifikasi iakan
barsifat iokal speasifik,

Diversifikas: produksi pangan marspakan
aspek yang sargal penting delam kelahanan
pangan, Diversifikast produksi pangan
hermanfaat hagi upaya peningkatan
pendapatan petani dan memperkecil resiko
berusaha. Diversifikasi produksi secara
langsung macpun Hdak Engsung jugs aksn
mendukung upaya penganekaragaman
pangan yang merupakan salah satu aspek
penting dalam ketahanan pangan.

Ada dua bentuk diversifikasi yang dapal

dikembangsan untuk mendukung ketahanan

paEngan, yaitu;

1. Diversifikasi horizental; yaitu mengem-
bangkan usshatani komoditas unggultan
sebagai “core of business” serta
mengambangkan usehatani komoditas
lainnya sebagsai ussha palangkap untuk
margopimalkan pemanfastan sumber-
daya alam, modal, dan lenaga karja
keluarga sorla mempersec] lerfgadinya
resike kegagalan usaha,

2. Dversifikasi regloral; yallu mengam-
bangkan koreditas pertanian unggulan
spesifik lokasi dalam kawaszan yvang luas
menurut kesesuzian kondial agro
ekosistemnya. dengan demikian akan
mendorong pengambangan senia-sentra
produksd parlanian di berbagai wlayah
serld mendorong  pengembangan
perdagangan antar wilayah,

Prodick pangan pada umumnya engikut
fala produks musiman, sedangsan kebuiuhan
pangan hams dipenuhi sepanjang t@hun
Selain iu, produk pertanian pads umumings
cepal rusak (perishghle). Dalam xondisi
demikian maka aspek pengalahan dan
penyimpanan menjadi hal penling dalam
upaya penyediaan pangan seczra kanbnyg

B Indonesia, produksi pangan tersebar
menurut kandisi agro-ekasistem dan
geografinya, sedangkan lokasi konsumen
tersebsar di aefund pelosok tanah air, baik vang
tinggal di dasrah perkotaan macpun
pedesazn. Dengan demikian, aspek
transportasi dan distribusi pangan menjadi
sangal wital dalam rangka penyediaan pangan
yvang merata bact seluruh penduduk
Indanesia.

Cralarm  mengslasi  permasdalahan
penyediaan pangan aniar waktu dan antar
{empal tersebul, teknclog pasca pansn dapat
berperan dalam maningkaikan elisiensi baik
pada saat panen (mangurangi kehilanoan
hasill, pengolahan hasil, pangemasan,
franaparasi. dan penyimpanan. Efizans yarng
dimaksud dalam hal ini mancakup aspek
afisignsi leknis dan elisiensi skonomis,
Efisiensi ieknis mencakup upava mangurangl
kehilangan hasil, memperahankan sualitas,
dan mempartancar arus perplindaban barang
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Sedangkan ofisiens| ekonomiz berupa
penghematan blava uniuk pengalahan,
peayimpanan, pengangkutan, dan pendisti-
buzian. Dengan demikian sefisih harga
(disparitas harga) antar wilayah dan antar
wiaktu ciharapkan manjadi lebih kacil.

Pangambangan teknclagi pasca panen
Juga rrempunyal peran unluk pengambangan
produk pangan (product develaprmen!] dan
penciplaan nilal tambah (value adoed) bagi
bahan pangan, Dengan pengembangan
produk, bahan pangan yang mempunyal nilal
tambah rendah dapat diclah menjadl berbagai
produk glzhan yang bernilal tambah finggi.
Fada szal yang sama kegiatan pengalahan
tersebut dapat merciptakan pendapatan dan
kesempsatan kerjz di pedesaan. Sebagai
canloh ubikayu dapal dislah menjaci berbacszi
masarn pradulk seperli lapioka, lepusg, chios,
gaplek, senping, mie dan alkohcl. Melalui
pengolzhan sekunder, 1apiosa ataa fepung
singkang dapat dictab antara lai menjEdined,
kug, mia, lem, bahan Kosmetika, dan hahan
farrrasi.

Peranan Badan Litbang Pertanian
Merngingat babwa pelavanan teknolog
tepat guna sangat vital bagl peningkatan
produksivitas, peninghitan efisiensi, perbaikan
maty dan peningkatan nilal tambah i sekior
pertanian, maka peranan lembaga penaliian
magianal dean dacrab sepedi Balai Pengkajian
Tesnclegl Pedanian (BPTP) beseda lembaga
mitra k=rjanya yang lain sangat wital dalam
meningkaikan kinerja sekicr ini. Kinara
peirbavaran laknsdogi diluatul untuk mampuo
merespen dengan balk kebuluhan par pelan
dan pengusaha, dafam mengembangkan
agribisnis yang modem dalam ari mengan-
dalkan iptek untuk membangun efisiensi
uzzha, nilai tambah dan daya saing praduk-
nya, dengan fjuan utama meningkatkan
pendapatan keluarga ant di pedesasn
Teknaololgl perlanian berperan sangar
siratagis di delam upaya peningkatan
wefahanan pangan nasional, Teknolog
pierlanizn dapat berparan dalam meningéat-
kan produkiiviias pangan, meningkatkan
diversifikasi dalam jenis kualitas pangan
reningkatian nilai iambah, esempatan keda,

dan menjaga kelestaran sumberdays alam
dan lingkungan hidup. Melalu: leknoioai lopat
guna efisiensi produksi dapat ditingkalzan
sehingga meningkatkan daya salng produk
pangan di dalam negeri dan di pasar
internasicnal. Pangembangan eknalogh juga
mencakup aspak rekayasa kalembagaan,
yang mandorong berkembangnya kelembaga-
an agrbisnis yvang bordaya saing dan
berkelanjulan di pedesaan.

Felavanan kepada polani, dalam era
reformasi ini, harus dilaksanakan dalam
koridor pemerintzhan yang baik dan bessib,
mengikuti prinsip-prinsip. (i} borsifal
memberda akan dalam anl meaningkalkan
kemampuan menganalisis, mengambil
kapulusan, membangun aksias emadap
sumberdaya dan sarana produksi, serta
rengetst masalah yang cikadap; (i} hersifat
partisipatl dalam meonghasikan teknologi
tepat quna, vaiiu mengikul-serilakan pelani
seiAk perencanaan, pelaksanaan, pemanlaa-
an gvaluasi dan perbaikan: (i) membasikan
kasampalan kepads masyarakat uniuk
memiFeisan masukan; dan (ivy mambangun
komunikas: can ke sama yvang baik aniar
pemarintzh dengan berbagei somponen
masyarakal, untuk dapal saling mengisi dalam
mewtujudian fujuan bersama.

Wntuk ifu sistem yang selama ini
didizain uniuk pola vang seniralislis dan
g ikl podu disosuaikan kepada pola yang
partiszipatifl. Penyvesuvaian ini mamerukan
kamauan, kemampuan inteleklual dan
kumifrnan urluk bamubah dan hanis dimodal
dan lingkungan kila rmasing-masing. untuk
selanjutnya dilularkan k2pads milra kerja
dalam kalangan vang leb:h luas, dan
solanssnys.

Program Aksl Pemantapan Katahanan
Pangamn, 2005-2010

Arah Pengembangan

Sejslan dengan salah satu acah
pengembangan produk dan bisnig pertanian
daiam RPFK dan dengan memperhalikan
poensi den kendala vang dihadapl dalam
pangembangan kapssitas produksi lima

dih
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komodiias pangan tersebut, maks arah

pengembangan dan sasaran ima komoditas

pangan selama periode 2005-2010 zebagai
ekt

1. Padilberzs  ; Memperiahankan swa-
sembada herkelanjuian.

:Menuju  swasambada
tahun 2007 dan daya saing
ghspor lahun 2008 dan
selerusnyd.

Chkselarasi poningkalan
produks unluk  mEng-
rangi  kelergantungan
impor {2010 rasio produksi
terhadap kebuiuhan B5%,
swasembada dicapai
t=hun 2075},

Manuju  swasembada
berkefanjulan mulz: lhon
20409,

Aksalerast paningkatan
produks untuk mengu-
rangi Keierganiungan
impor dan pencapaian
swasembada lahun 2010,

2. Jdagung

E Kadala

d. Gula

5. Daging sapi

Langkah Strategis
Boberapa langkah stralegls unfuk

mencapal sasaran o atas adalzh sebaga

Derikut:

1. Mengidentifikag! potens lzhan yang
aesuai untuk pengambangan komodiias
padi, jgogung, kedelsi, lebu dan sapl
poiong.

2. Merenowvasi dan memperiuas infrastrusiur
fisik dengan mershabditas jarngan inkgasi
lama dan membangun jarngan irigasi
bary untuk pargembangan lahan sawah
di luar Jawa serla mombuoka lahan
peranian bary, khususnya lahan kering
di Luar Jeawa.

3. Wenahan laju konwersi lghan sawah di
Jawa melzlil penetapan Claban abadi®
untuk usaka paranian,

4. Mempercepat penemuan teknolog benih/
bibit  unggul untuk  peningkatan
procuklivilas, teknologl panen untuk
mengurangl kehilangan hasil, dan
knalog pasca paren sorla pengalahan
wriluk meningkatkan nitail Emoah,

5 Mempercepat pembeniukan teknologi
speaifik Iokasi kelima komoditas ferssbut
urtuk meningkatkan davas saingnys.

B, Membangun sistem perhanihan/pem-
bibitan uniuk keling komaditas ierseht,

7. Memberikan subsidi sarana praduksi
untukx wusaha primar sekaligus mem-
Bankan proleks kepada kelima komodilas
fersobul.

B Merevitalizasi sistem penyuluban dan
kedembagaan petani untuk mempercepal
difust adopsi teknologl vang mampu
meningxatkan praduksi dan pendapatan
petani

9 Mengembangkan sistem pemasaran hasil
p=rianian yang mampu mendisirbusikan
produk dan relordkeuniungan secara
elismen dar adil.

0. Mengembangkan sstem pemblavaan
peranian, Wermasuk <euangan miki
pedasaan uniuk meningkatkan aksa-
sibvlitas petani atas sumber permodalan
pembiayaan pertanian

11. Memberkan insentif bernvestasi di sekior
parlanian, khususnya di luar Jawa.
termasuk menyaderhanaskan proses
perizinan investasi di seklor perlanian,

12, Memperjuang-an komodias padi, jsgung,
kedelal dan febuy sebagal komoditas
atrategiz (S dalam perundingan W T.C.

Kebutuhan Investasi

Tolal invesiasi yang dibuluhkan =elama
2005-2010 unluk peangembangan kelima
komodiia: {ersebul sebesar Rp. 534 trilyun
dengan ringan untuk padi Bp, 18,5 frilvun;
Agurg Rp. 2.8 inlyun; Yadslai Rp. 5.8 rilvun;
f=bu Rp. B3 irlyun dan daging sap! Rp. 18
frilyur. Dan botad inveslas secbhesar Bp. 53,4
trilyun fersebut, sekliar Bp 1008 trilyun
menlpakan kontrbusi pamenntah dan sakitar
Bp 428 Lrilyun merdpaan konliibusi
masyarakal balk swasta maupun masyarakal
tani {Tabel &}.
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Tabe! 6. Kebuluhan investasi untuk penngkatan praduksi lima Kesmioditas pangan, 2005 -
2010, {Rp mikyar)

Komoditas Pemarintah Swasta Tatal
Padi 4. 353 14147 18499
Jagury 1203 1.640 2845
Fedelal R0 5.0E0 .7
Tebaigula 2370 5.HED B.250
Cragging Sapi 2.0 16.000 18.000
Tatal 10.605 42 757 R3.362
Antarargarn:

15 IemasLIk swasta Can masyarakat lam

Sebagian’ besar investasi pemerinlah
dialakasikan untuk pembangunan inlasbokiue
fiztk dan mon fisik, seperll pengembangan
kapasitas  sumberdaya  petani  dan
kelembagaan, scerfa dicloxasikan untuk
penelitian dan pengembangan; investasi
swasly diarahkan untuk membangen wsaha
pertanian primer dan pengolahan; dan
imvestasl masvarakal tan diarahkan antuk
rehahilstasi [ahan milik patani dan saluran
irigasi vang menjadi langyung jawabnyg dan
pembelian alal dan rmesicepertanian, vestas
di sini bdak termasuk dana yang dialokrasikan
vntuk miodal keta, seperli benih dan pupuk
serla sargna produksd lainnya vang sekali
frakizl

PEMNLUITLIF

Fevitalizasl Pertanian, Perikanan dan
Kehutznan (RPPE) yang talah dicanangkan
olah Presidaen Rl langgal 17 Juni 2005 Ji
Jadiubiur, Javdia Barat mengamanatkan bangsa
imi- perks membangun ketshahanan perggan
wang maniap dengan mamlokuskan paca
paringkaian kapasilas produssi rasional oeluk
lima komoditas pargan stralegis, yailo padi,
jagung, kedelzi, tabu dan daging sapi.
Sebagal gambaran umum, pada lahun 2004,
prntes  kamaditas  padi, kila mampu
melepaskan din dan immpor, malah berdasarkan
angka perairaan kila suedah surplus dua juta
ton berupa stok di masyarakal {nemah langga
dan pedagang) dan pemerintah [Bulog);
sedangran uniuk empat =omodilas fainnya

masgih lerganlung dari impor. Sacara
kpantilas, mpor fagung, kedelal, gula, dan
daging sapl masing-masing sebesar 11,23
peraen; B4 86 persen; 37 48 persen dan 29,05
peraen dar kebuiuhian

Zaat ini lgju peningkatan produksi padi,
[anung, tedetai dan by cendemnng melambat
gejalan dengan feradinya saturasi (sudah
mencapai fitik jenul) Revoluzi Hijau yanrg
dimmulai sejak periengzhan lshun 1970-an,
Halau selama perioce 19531957 rala-rala lzju
peningkatan produks padl, jagung, kedelal
chan tebu masing-masng sebesar 1,0 persan;
4 97 persen; -0 40 persen dan A1,16 parsan
per tahiun, maka pada periods 2000-2004
rmengalami perarunan masing-masing
mieijadl 082 persen, 4,13 parsen; 156052
aersen can -04% persen par tahun
Sebaliknya laju peningkatan produksi daging
zapi cendarung meaningzat sejalan dengan
berkerrthangiya agnbisnis peiemnakan akhi
akhir ini,

Ketergantunagan impor empal komodiss
oangan yang relalil linggi dan rmelambaloya
‘gju paningkatan orodukbivitas menunjuikan
bahwa persoalan vang menghadang di dapan
kita adalak bagaimana maningkatken
kapasitas produksi pangan nasional tersebut
zacara harkelanjutan.

Untuk meningkatkan kepasitas produksi
pancan nasional tersabut, kita mash mamilii
povensi lahan untuk perluasan usahatan:, Cari
fugs lahan yarg sesuai unfuk ussha paianian
aehasar 4008 juts hektar, izlah dimanfaatkan
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55,8 juta hekiar, sehingga l2han vang balum
dimanfastkan sekitar 32 juta haklar. Salainilu,
terdapat potensi lahan untuk usaha paertanian
benspa lahan lerdaniar 17,5 jula haklar sorla
pekardngan 5.4 jula haklar, dan beluom
larmasuk lahan gambul dan lebak vang
polonsinya cukup besar

Sebaglan besar lahan yang belum
dimanfaatkan berdakasi di luar Jaws. Untok
perianian lahan basah (pangan semusim)
terdapat di Papua, Sumatem dan Kalimanian;
uniuk partanian lahan kering (lanaman
semusim} leduss lerdapal di Sumatera dan
Kalimanian, wnlvs tamaman tahunan
(merkehunan) lmhan kering terduas terdapat di
Sumatsra, Kalimantsn dan Papua. Sementara
itu, di Jawa pemanifaalan lahan =udah
mslampul Kelersedigannya [over eifizalion,
Selain over utilization, lahan ¢l Jawa
mengalami pengurangan akibal konovers! ke
pengounaan non peranian dengan lajk yang
makin tnggi, Pads periode tahun 1981-1950
tzriadi konversi lahan sawah ke penggunaan
non-perianian seluas *GET594 hekian dan
sekitar 1 jula hektar di antaranya tenadi di
Jawa.

Tingkat kesuburan lzhan di Jawa jauh
babaity Linggi Gibandinkg di luar Jawa, selain il
wancdisl infrastruktur lahan ol Jawa juga lebih
mapan dibanding di luar Jawa, Oleh karena

i, dalam rangka memantapsan kapasias
oredluks: pangan rasional, masa dalam jangsa
panjang lahan-lahan produktif di Jawsa seperti
lzhan sawah lalap porlu diperiabankasn
sebagai laban pertanian dan divpayakan agar

konwversi lahan tersebut dapat lebih
dikendalikan,
Kangisi lahan dl Jawa semakin

memprihatinkan karana psngueasasn lahan
clah palani yang sempil Fdak mampu
mencapal skala usaha yang ekomomis,
sehingga usaha pertanian di Jawa
menghadap! ancaman stagnasi, Di Jawa,
sekitar 88 persen rumah tangoa petani
Menciiasai lahan sawah kurang can 0,5 hektar
dan sekitar 76 persen menguasai Bhan sawan
kurang dan 4,25 hektar. Data secard nasional
mennfukkan bahwa lebin can 10,5 uta (53%)
rumah tangoa petani menguasailahan kurang
dari 0,5 hekiar, dan lebih dan § juta {30%)

menguasal lahan kurang darl 0,25 heklar,
Diafam rangka mamaniapkan kelghanan
pangan nasional akan dikembangkan
lathadap lima kemodiias pangan siralegis
sefama periode 2005-2010 antara lain: padi,
jagung, kedelai, gula dan daging sapl,
Langkah sirategis dan jumiah investasi untuk
mendukung pengembangan kelima jenis
komodita= pangan lersebut felah ditertukan
dan disiapkan. Salab =alu langkahnya adalah
mengidentfikas: polensi lahan vang sesuai
unluk pengembangan kelima xomodilas
pangan lersebiel dan pembangunan
infrasbruktur fisik dan non fisik pandukung, 5
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